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MOTTO

“Banyak sekali kegagalan dalam hidup adalah mereka yang
tidak menyadari betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan

ketika mereka menyerah.”

-Thomas Alva Edison-
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dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun

1987 dan Nomor 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba‘ b be
< ta' t te

es (dengan titik di

< Sa S
atas)
T Jim J je
ha (dengan titik di
T Ha h
bawah)

d kha' Kh ka dan ha
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Dal d de
zet (dengan titik di
Za Z
atas)
ra‘ r er
Zai z zet
Sin S es
Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
Sad S
bawah)
de (dengan titik di
Dad D
bawah)
te (dengan titik di
Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
Z Z
bawah)
‘ain ¢ koma terbalik di atas
Gain g ge
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< fa* ef

3 Qaf q qi

g Kaf k ka

J Lam el

¢ Mim m em

¢ Nun n en

J wawu w we

. ha’ h h

s hamzah apostrof

¢ ya y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
Bdass ditulis muta’addidah

ditulis ‘iddah

dus




C. Ta Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

LS ditulis hikmah

dr ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

93 Al s ditulis Kardamah al-auliya’

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t
S 1 ditulis Zakdat al-fitrah
D. Vokal Pendek
_______ fathah ditulis a

_______ Kasrah ditulis I




_______ Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
FATHAH + ALIF ditulis A
idal> ditulis Jahilivah
FATHAH + YA MATI ditulis A
g ditulis Tansa
FATHAH + YA MATI ditulis I
a5 ditulis Karim
DAMMAH + WAWU MATI ditulis U
IR ditulis Furud
F. Vokal-Rangkap
FATHAH + YA’MATI ditulis Ai
S ditulis bainakum
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FATHAH + WAWU MATI ditulis Au

Jg ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

ol ditulis a’antum
s ditulis u’iddat
#5% o ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam yang diikuti huruf Qamariyah maupun Syamsiyah

ditulis dengan menggunakan “al”
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o al

ditulis

al-Quran
ol ditulis al-Qiyas
Al ditulis al-Sama’
) ditulis al-Syams
I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
oarl el ditulis Zawi al-furid
i ditulis

ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Manusia sebagai hayawan al-Natiq (makhluk yang berfikir) dianugerahi akal
untuk membedakan kedudukannya dengan makhluk yang lain. Al-Qur’an dalam hal
ini berbicara mengenai eksistensi akal sebagai salah satu instrumen penting baik
dalam hal memahami juga sebagai konfirmasi dari kebenaran informasi yang dibawa
oleh wahyu. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya term akal disebutkan berikut
derivasinya di dalam al-Qur’an, yang tidak lain memerintahkan manusia untuk
berfikir dan mempergunakan akal sebaik-baiknya. Hal ini juga diperkuat dengan
wahyu yang pertama kali diturunkan Q.S al-Alaq: 1-5 mengenai kewajiban menuntut
ilmu. Perintah ini mengindikasikan kewajiban untuk mendayagunakan akal pikiran
untuk memperoleh ilmu. Menilik urgensi dari akal ini, Aifz al-‘A¢/ (penjagaan akal)
merupakan konsekuensi yang harus diupayakan sebagai wujud syukur atas anugerah
yang diberi. Dalam dimensi maqasid, %ifz al-‘A¢/ merupakan salah satu bentuk al-
usal al-khamsah yang harus ada dan dijaga kelestariannya. Jika tidak direalisasikan,
maka keseimbangan dalam kehidupan tidak akan terwujud. Dalam penelitian ini,
penulis ingin menelusuri ayat-ayat hifz al-‘4g/  dalam al-Qur’an berikut
penafsirannya ditinjau dari perspektif Tafsir Maqgasidi. Alasan penggunaan Tafsir
Maqasidi, dikarenakan hifz al-‘Agl selain terdapat dalam dalil al-Qur’an, juga
terdapat dalam Magasid al-Syari’ah. Sebelumnya penulis memetakan pergeseran dan
perkembangan kajian magasid beserta konstruksi-konstruksi epistemologisnya yang
memiliki keterkaitan dari periode klasik hingga era kontemporer.

Jenis penelitian ini adalah library research, menggunakan metode deskriptif-
analitik dengan pendekatan Magasid al-Syari’ah. Pendekatan ini berfungsi untuk
menggali penafsiran ayat berikut dengan analisis magasid serta kontekstualisasinya
pada zaman kini. Penulis akan membagi ayat-ayat penjagaan akal ke dalam dua segi
yaitu penjagaan secara protektif (min nahiyyati al-‘adam) dan penjagaan secara
produktif (min nahiyyati al-wujud). Adapun sumber primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah al-Qur’an, sedangkan data sekundernya adalah buku-buku yang
berkaitan dengan maqasid al-syari’ah seperti Maqasid al-Syari’ah as Philosophy of
Islamic Law karya Jasser Auda, al-Muwafagar karya Abu Ishaq al-Syatibi, dll.

Adapun hasil' yang penulis dapatkan dalam penelitian ini, menghasilkan
kesimpulan bahwa,-melaluikaidah al-“Ibrah bi al- Magasid, penulis membagi ayat-
ayat hifz al-‘aql menjadi dua jenis. Pembagian ini bertolak pada karakteristik maqasid
kontemporer yang mengatakan bahwasanya maqgasid klasik yang semula bersifat
‘penjagaan (protection)’, berkembang menjadi ‘pengembangan (development)’.
Pertama, Hifz al- ‘4¢!/ ditinjau dari segi min nahiyyati al- ‘4dam dalam al-Qur’an yaitu
larangan untuk minum khamr karena dapat merusak akal dan menghilangkan
kesadaran. Pada zaman Kkini, hifz al-‘Aq/ dapat direalisasikan dengan tidak
mengkonsumsi narkoba dan cairan yang memabukkan dan menghindari diri dari
kecanduan game online. Kedua, Hifz al-‘4q/ ditinjau dari segi min nahiyyati al-
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Wujad dalam al-Qur’an yaitu adanya perintah menuntut ilmu untuk mendayagunakan
akal pikiran. Pada zaman kini dapat direalisasikan dengan Menggalakan riset dan
penelitian ilmiah, larangan untuk berbuat taklid, melakukan aktifitas mengembara
untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Dengan adanya dua pembagian ini, magasid
yang semula bersifat khassah yaitu penjagaan terhadap individu, bisa berkembang
menjadi magasid ‘@ammah yaitu mengandung maslahah untuk masyarakat luas.

Kata Kunci : Hifz al-‘Aql , Maqgasid al-Syari’ah, Tafsir Maqasidi

XXiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot i
SURAT PERNYATAAN L. I
HALAMAN NOTA DINAS. ...t ii
HALAMAN PENGESAHAN ..ottt v
HALAMAN MOTTO .ot v
HALAMAN PERSEMBAHAN ... Vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN ..o, vii
KATA PENGANTAR ...t Xiii
ABSTRAK L. XX
DAFTAR ISt s ab e nneas Xxii

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang .........ccoe it 1
B. Rumusan masalah::i......cove i it 6
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian............cccooceviviviiivieiie e 6
D. TefatlM Ristakad s/ MV e b N Y A e 7
EYRErangky 9o .1 N BNV LB B/A LB AN 13
F. Metode Penelitian..mu. ... b A 16
1. Jenis Penelitian .......ccccooviiiiiiiicc e 16
2. SUMDEI DAta......ccuviiiiiiiiie s 16
3. ANANISIS DALA ... 17
G. Sistematika Pembahasan .............cccoviiiiiineic e, 19

XXiv



BAB Il GAGASAN TAFSIR MAQASIDI: DARI ERA KLASIK KE
KONTEMPORER

A. Defenisi Tafsir Magasidi.........ccccceeveiieeieiieiiese e 21
B. Sejarah dan Pola Dinamika Tafsir Magasidi............cc.ccoevvvevennne 24
C. Karasteristik Magasid KONtEMPOIer..........cccoovvieienieiieieeie s 39

D. Tafsir Maqgasidi sebagai Pendekatan dalam Penafsiran Al-Qur’an.. 43

BAB Il KONSEP HIFZ AL-‘AQ0L DALAM PARADIGMA MAQASID AL-
SYARI’AH

A. Tinjauan Umum AKal............coe e 46
B. Akal dalam Al-QUI’aN..........coovveiiieiiieiin e 56
C. Relasi Akal dan WahyU.........c...cccoovoiiiiiiiecc e 61
D. Menimbang Hifz Al-‘4g/ dalam Magasid Al-Syari’ah.................... 64

BAB IV PENAFSIRAN AYAT-AYAT HIFZ AL-‘40L PERSPEKTIF TAFSIR
MAQASIDI

A. Ayat-Ayat Hifz Al-‘Aql dari Segi Protektif (min nahiyyati al- ‘Adam) 67
1. ddentifikasi Ayat dan PenafSiran «..u commm aimmi i, 67
2. Analisis Magasid dan Kontekstualisasi....... ... odie e, 73
B. Ayat-Ayat Hifz Al-‘Aq/ dari Segi Produktif (min nahiyyati al-Wujud) 80
1. Identifikasi*Ayat dan Penafsiran ..., 80

2. Analisis Magasid dan Kontekstualisasi.............ccocevvvviiieineenne. 88

BABV PENUTUP
AL KESIMPUIAN.....eiii e 95
B. SAIaN.....iiiii i 96

XXV



DAFTAR PUSTAKA..
LAMPIRAN.................
CURICULUM VITAE

XXVi



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam hadir dengan berbagai dimensinya, tak terkecuali dimensi hukum.?
Hal tersebut bertujuan untuk menciptakan kemaslahatan bagi umat manusia baik
di dunia maupun akhirat. Dipandang dari bentuk urgensinya maslahah perlu
direalisasikan dalam kehidupan. Dalam merealisasikan bentuk magshlahah ini
Imam al-Ghazali sebagai pencetus awal mengklasifikasikan tingkatan mashlahah
menjadi lima ditinjau dari unsur-unsur pokoknya (al-usal al-khamsah) yaitu:
Hifz al-Din (Pemeliharaan Agama), Hifz al-Nafs (Pemeliharaan Jiwa), Hifz al-
‘Agl (Pemeliharaan Akal), 4ifz al-Nasl (Pemeliharaan Keturunan), dan #ifz al-
Mal (Pemeliharaan Harta). Wahbah Zuhaili dan beberapa ulama hanafiyyah juga
mengklasifikasikannya demikian mengikuti urutan yang disampaikan oleh al-

Ghazali sebagai konseptor awal.? Sebagian ulama menambahkan hifz al-‘Ird

1 Mahmud Shaltut mengklasifikasikan secara garis besar ajaran Islam menjadi dua dimensi:
Dimensi Agidah dan Syari’at. Menurutnya, dimensi agidah dalam al-Qur’an disebut Iman
(Kepercayaan), sementara Syaria’t disebut dengan al- ‘Amal al-salih (perbuatan baik). Hukum Islam
menurut Mahmud Syaltut termasuk ke dalam ranah Syari’at, selengkapnya bisa dilihat di al-Islam
‘Agidah wa al-Syari’ah (Dar al-Qalam, 1966), him. 11-13

2 Halil Thahir, ljtihad Magoshidi, (Yogyakarta: LkiS Printing Cemerlang, 2015), him. 44
Berbeda dengan urutan klasifikasi menurut Imam Al-Syatibi, tingkatan darariyyah al-khamsah adalah
Hifz Din, Hifz Nafs, Hifz Mal, Hifz Nasl, Hifz ‘4¢/. Bandingkan dengan Abu Ishaq Ibrahim Bin Musa
Bin Muhammad al-Syatibi, al-Muwafagat Fi’ Usal al-Syari’ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 2005). Vol 2,
him. 8



(Pemeliharaan Kehormatan) untuk menggenapkan menjadi enam tujuan
pokok/primer tersebut.?

Salah satu bentuk al-usdl khamsah diatas adalah Hifz ‘Aql/ (Pemeliharaan
Akal). Al-Qur’an banyak menyinggung terkait dengan ayat-ayat pemeliharaan
akal ini.  Untuk term ‘4g/ menurut Quraish Shihab dalam kultumnya
menyatakan bahwa di dalam al-Qur’an kata ‘agala yang ditemukan dalam
bentuk kata kerjanya yaitu ya 'qildn dan ta ‘qgildn. Masing-masing nya disebutkan
22 dan 24 kali dalam al-Qur’an. Di samping itu, ada juga
kata na gilu dan ya'qiluha serta ‘agalizhu yang masing-masing disebut sekali
dalam al Quran.* Banyaknya kata akal dan beberapa derivasinya yang
disebutkan dalam al-Qur’an tersebut mengindikasikan pentingnya peranan akal
dan keharusan untuk menjaganya demi terciptanya maslahah.> Urgensi tersebut
tercermin dalam contoh ayat dibawah ini yang menyatakan pengabaian akal
berpotensi mengantarkan seseorang tersiksa di dalam neraka. Berikut bunyi Q.S

al-Mulk ayat 10:®

-
=

(10) a2 \_;)\s;,ﬁ‘%é’{ugg;j 3 gt & 5 1,065

8 Jasser Audah, Magasid al-Syarr’ah: Dalil li- al-Mubtadi’in, terj. ‘Ali Abdelmon ‘Im,
(Yogyakarta: Suka Press, 2013), him. 8

4 Al-Ragib Al-Asfahani, al-Mu’jam al-Mufradat Li Alfaz al-Qur’an al-Karim, (Beirut: Dar
al-Kutub, tt), him. 468

5 Kultum yang disampaikan oleh Quraish Shihab dengan judul “Arti Pentingnya
Menggunakan Akal Menurut Alquran” pada tanggal 29 Mei 2018, tertulis dalam https://tirto.id
diakses pada tanggal 19 April 2019

& Kementrian Agama Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Sukses Publishing,
2012), him.



Artinya : Dan mereka berkata, “sekiranya (dahulu) kami mendengarkan atau
memikirkan (peringatan itu) tentulah kami tidak termasuk penghuni neraka yang
menyala-nyala.

Adapun ayat al-Qur’an yang pertama kali diturunkan adalah Q.S al-‘Alaq
ayat 1-5. Di dalamnya Allah SWT menyebut nikmat-Nya dengan mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahui. Hal tersebut menjelaskan akan keutamaan ilmu
pengetahuan dan memerintahkan kita untuk senantiasa belajar dan menuntut ilmu.
Sebagaimana yang diketahui menuntut ilmu adalah salah satu upaya
mendayagunakan akal pikiran. Dengan landasan itu dapat digambarkan
bahwasanya mendayagunakan akal pikiran untuk digunakan sebaik-baiknya

merupakan salah satu wujud dari penjagaan akal (Hifz al- ‘4¢/) dan sangat penting

untuk direalisasikan.’

Dalam al-Qur’an sendiri telah dijelaskan perihal ayat-ayat Hifz al-‘Agl
salah satunya mengenai larangan meminum khamr (Q.S al-Maidah: 91).8 Menurut
Qurays Shihab meminum khamr banyak keburukannya baik dari segi jasmani dan
ruhani manusia, akal serta pikirannya. Khamr mengakibatkan peminumnya tidak

dapat memelihara keseimbangan pikiran dan jasmaninya sehingga permusuhan

" Yusuf Al-Qaradhawi, Al-Qur’an Berbicara tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan, terj Abdul
Hayyie Al-Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 2004), him. 91
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akan timbul, bukan hanya sifatnya yang sementara namun berlanjut sehingga

menjadi kebencian antar manusia.®

Bahaya dalam mengkonsumsi khamr dintinjau dari segi kesehatan adalah
dapat merusak akal. Meski setiap organ tubuh dapat terpengaruh khamr, tapi
sistem saraflah yang lebih terkena dampaknya. Selain itu, bagian otak yang
banyak bekerja akan melemah dan kemampuan untuk berfikirpun berkurang
sehingga berdampak pada rusaknya akal.'® Jadi tujuan adanya pelarangan minum
khamr —pada zaman sekarang sama dengan minuman keras atau narkoba- di
dalam al-Qur’an memiliki signifikansi tertentu yaitu terkait dengan pemeliharaan

akal agar dapat berfikir dan terhidar dari kerusakan.

Jika digali lebih dalam banyak rahasia yang akan terungkap terkait urgensi
hifz ‘Agl dalam Al-Qur’an. Untuk mengetahui makna-makna yang belum
terungkap dari maslahah tersebut, penulis mencoba untuk menggalinya
menggunakan perspektif Tafsir Maqasidi ** sebagai salah satu pendekatan dalam

ranah kajian Al-Qur’an kontemporer:

® M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 3
(Jakarta: Lentera Hati, 2009), him. 239

10 Affandi Wijaya, “Bahaya Khamr Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Kesehatan” dalam
Skripsi (Sumatera Utara: UIN Sumatera Utara, 2016), him. 3

11 Menurut el-Atrash dan Abdo Khalid tafsir Magasidi adalah salah satu bentuk penafsiran
yang dilakukan dengan cara menggali makna yang tersirat dengan lafadz-lafadz Al-Qur’an dengan
mempertimbangkan tujuan yang terkandung di dalamnya. Sedangkan menurut Wasfi ‘Asyur adalah
salah satu corak tafsir yang pemaknaannya mengarah pada visi Al-Qur’an baik universal maupun
parsial yang tujuannya untuk mewujudkan kemashlahatan manusia Lihat di Mufti Hasan, “Tafsir



Alasan penulis menggunakan perspektif Tafsir Maqasidi adalah karena
hifz ‘Aql merupakan salah satu aspek kajian yang erat kaitannya dengan Magasid
al-Syart’ah. Fokus kajiannya meliputi empat hal. Pertama berkenaan dengan
pengelompokkan, yang dipetakan menjadi parsial, khusus, dan umum. Kedua,
berkenaan dengan sasarannya yang tidak hanya pada batas penjagaan tetapi juga
pengembangan. Ketiga berkenaan dengan jangkauan, tidak terbatas pada orang
per orang, tapi meliputi unit yang lebih luas. Keempat berkenaan dengan sumber,
yakni tidak lagi di induksi dari kasus fikih melainkan langsung dari al-Qur’an dan
Sunnah.'? Perpaduan antara teks-teks suci dan pertimbangan terhadap realitas
yang selalu berubah adalah hal yang diperlukan dalam hal menggali signifikansi

dari magasid syari’ah ini.*®

Penulis melihat adanya kecocokan konsep magasidi ini dengan tujuan dan
arah penelitian yang akan dibahas nantinya, yaitu untuk melihat penafsiran ayat-
ayat Hifz ‘Aql perspektif Tafsir Maqgasidi. Menurut ulama Kklasik hal
signifikansinya" hanya. sebatas ' untuk 'pemeliharaan “akal, namun ulama

kontemporer abad 20 M mengembangkan. istilah Hifz al-‘4¢! berdasarkan

Magasidi: Penafsiran Al-Qur’an Berbasis Maqasid al-Syari’ah”, dalam Jurnal Maghza Vol. 2, No. 2,
Juli-Desember 2017

12 Mufti Hasan, “Tafsir Maqasidi: Penafsiran Al-Qur’an Berbasis Magqasid al-Syari’ah”, ..

him. 18 Lihat juga di Jasser Audah, Magasid, him 4-5, Lihat juga di Jasser Auda, Magashid As-
Shari’ah as Philosophy of Islamic Law, (London: I1IT, 2008), him. 4

13 Jasser Audah, Maqasid al-Syari’ah: Dalil li al-Mubtadi’in, terj.. him. 20



penggalian makna dari ayat-ayat produktif!* dalam memfungsikan akal
sebagaimana mestinya dikorelasikan dengan konteks zaman sekarang.'®
Berangkat dari latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini penulis

mengangkat judul Penafsiran Ayat-Ayat hifz al- ‘Aq/ Perspektif Tafsir Maqasidi.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana konstruksi Tafsir Maqasidi dalam penafsiran ayat-ayat Al-
Qur’an?
2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat hifz al-‘4ql ditinjau dari perspektif Tafsir

Magqasidi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, tujuan yang ingin penulis capai adalah

terjawabnya rumusan masalah di atas, yaitu;

1. Untuk mengetahui-konstruksi Tafsir-Magasidi dalam penafsiran ayat-ayat Al-
Qur’an.
2. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran ayat-ayat hifz al-‘Aq/ ditinjau dari

perspektif Tafsir Magasidi.

14 Maksudnya akal tidak hanya sebatas pemeliharaan saja, penekanannya lebih kepada
pendayagunaan potensi akal itu sendiri.

15 Jasser Audah, Maqasid al-Syari’ah: Dalil li al-Mubtadi’in, terj.. hlm. 52



Adapun kegunaan atau manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini

adalah:

1. Manfaat Teoritis

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi
atau masukan bagi perkembangan kajian llmu al-Qur’an dan Tafsir di
Indonesia, pada umumnya, dan UIN Sunan Kalijaga secara khusus.

b. Kajian ini diharapkan mampu menambah wawasan para peminat studi al-
Qur’an, khususnya terkait ayat-ayat hifz al-‘Aql ditinjau dari perspektif
tafsir maqasidi

c. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi pemikiran
baru dalam khazanah pemikiran Islam, khususnya dalam ranah kajian al-

Qur’an.

2. Manfaat Praktis
a. Secara praktis, . penelitian inidiharapkan. -menjadi masukan untuk
masyarakat Indonesia untuk lebih memahami ayat-ayat terkait xifz al- ‘Aql
dan signifikansinya untuk menciptakan maslahah yaitu melindungi fungsi
akal dari hal-hal yang dapat merusak.
b. Mengajak masyarakat khususnya intelektual dan pelajar agar mampu

memaksimalkan potensi akal dalam hal menuntut ilmu, pengembangan



kreatifitas dan semangat literasi dalam hal ini bisa diwujudkan dalam

bentuk research, tulisan artikel jurnal, dll sebagai wujud dari Aifdz ‘Aql.

D. Telaah Pustaka

Sejauh pembacaan dan penelusuran yang penulis lakukan, kajian tentang
penafsiran ayat-ayat /%ifz al- ‘4g/ ini bukanlah suatu hal baru, diskursus ini telah
dikaji oleh kalangan akademisi dari perspektif yang beragam. Kemudian terkait
dengan perspektif tafsir magashidi sebagai pendekatan dalam tafsir merupakan
hal yang baru-baru ini membumi dalam ranah kajian Al-Qur’an. Menurut
penulis, perspektif ini sudah dikaji oleh beberapa orang dalam tulisannya, namun
belum begitu banyak skripsi yang menggunakan pendekatan ini dalam kajian Al-
Qur’an. Berikut penulis paparkan beberapa kajian terdahulu terkait tema ini.

Pertama, kitab yang ditulis oleh Ahmad al-Mursi Husain Jauhar, Magqasid
al-Syart’ah fi al-1slam. Kitab ini membahas tentang kajian maqgasid syari’ah dan
kategorisasinya ' terkait = al-us@l « a/-khamsah. = Beliau' ‘menjelaskan secara
komperhensif contoh-contoh ayat tentang tingkatan al-usi/ a/-khamsah termasuk
disana “pembahasan " tentang / kifz ~ al-‘dgl" rbeserta / penjelasan terkait
kemaslahatannya.®

Selanjutnya, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis

Moderasi Islam” oleh Prof. Dr. H. Abdul Mustaqgim, S.Ag, M.Ag yang

16 Ahmad al-Mursi Husain Jauhar, Magashid al-Syari’ah fi al-lslam, terj. Khikmawati
(Kuwais), (Jakarta: Amzah, 2008)



disampaikan dalam pidato pengukuhan guru besar bidang Ulumul Qur’an di
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tulisan tersebut mencoba
menelusuri historisitas Tafsir Magasidi dengan melacak asal usul gagasannya,
sehingga menyebabkan terjadinya pergeseran paradigma Tafsir berikut dengan
struktur dasar ontologis, epistemologis, dan aksiologisnya.’

Kemudian buku dengan judul ljtihad Magasidi yang ditulis olen Dr. A.
Halil Thahir, MHI. Buku ini berisi tentang rekonstruksi yang dilakukan penulis
terhadap hukum islam berbasis interkoneksitas maslahah. Penulis menjelaskan
cara kerja interkoneksitas maslahah, cara menggali metode hukum islam,
kemudian mengimplikasikannya pada konsep busana perempuan.®

Selanjutnya Tesis yang ditulis oleh Nafsiyatul Luthfiyah, S. Fil. I dengan
judul Konsep Maqasid Al-Shari’ah dan Epistemologi Pemikiran Jasser Auda.
Fokus pembahasan penulis adalah Konsep Magqasid Syari’ah Jasser Auda dan
Epistemologinya yaitu sumber pemikiran, metode pemikiran, dan validitas
kebenaran penafsirannya: Hasil: penelitian menyebutkan- keunggulan pemikiran
Jasser Auda dalam konteks maqasid syari’ah yang ditawarkannya adalah human
development _sebagai- target utama maslahah. ~Ini  yang membedakan
pemikirannya dengan yang lain. Terkait dengan kajian epistemologi, sumber

pemikirannya yakni Al-Qur’an dan Sunnah, kemashlahatan tertinggi dari hukum

17 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi sebagai Basis Moderasi
Islam”, dalam Pidato pengukuhan Guru Besar di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 16 Desember
2019.

18 Halil Thahir, ljtihad Maqoshidi, (Yogyakarta: LkiS Printing Cemerlang, 2015)
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tradisional, hukum-hukum dari mazhab fikih tradisional, argumen rasional, dan
nilai-nilai modern. Metodologi yang digunakan adalah maqasid syari’ah berbasis
enam sistem yang ditawarkan, kemudian validitas kebenaran pemikirannya yakni
kebenaran korespondensi dimana pemikiran Auda berdasarkan keprihatinan
terhadap dunia islam seperti terorisme yang mengatasnamakan islam dan kondisi
umat islam saat ini.t°

Selanjutnya adalah Skripsi yang ditulis oleh Nilda Hayati dengan judul
TAFSIR MAQASIDI (Telaah atas Penafsiran Taha Jabir al-Alwani terhadap
Ayat-Ayat Riddah). Penulisnya mencoba untuk menafsirkan ayat-ayat riddah
dengan pendekatan tafsir Magasidi menurut perspektif Taha Jabir al-Jawani,
yang menawarkan konsep baru. la tidak membatasi maslahah hanya pada al-usil
al-khamsah saja, namun menawarkan tiga tingkatan maqasid syari’ah yaitu: nilai
universal, nilai keadilan, kebebasan dan egalitarianisme dan tingkatan ketiga
yaitu nilai usul al-Khamsah.

Hasil penelitiannya adalah Taha Jabir al-Jawani kensisten dengan konsep
yang ia tawarkan dan memasukkan nilai kebebasan berkeyakinan pada tingkatan
kedua. Beliau juga menyimpulkan tidak ada satu ayat-pun yang mengindikasikan

adanya paksaan dalam beragama termasuk hukum membunuh orang yang

19 Nafsiyatul Luthfiyah, “Konsep Maqasid Al-Shari’ah dan Epistemologi Pemikiran Jasser
Auda”, dalam Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016)
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murtad. Dengan menerapkan nilai kebebasan berkeyakinan, eksistensi jiwa akan
terjaga dan ifz nafs dapat terealisasikan.?

Adapun skripsi yang dibahas oleh Fatimatuz Zahro yang juga membahas
ayat-ayat hifz al-‘Ag/ namun menggunakan perspektif Tafsir Magasidi Ibn
‘Asyur dengan judul Pendekatan Tafsir Maqasidi Ibn ‘Ashur (Studi Kasus Ayat-
Ayat hifz al-‘Aql). Penulisnya ingin mengetahui bagaimana pendekatan Tafsir
Ibnu ‘Asyur dalam tafsirnya kemudian diaplikasikan pada ayat-ayat hifz al-‘Aql.
Kesimpulan hasil penelitian adalah Ibnu ‘Ashur berusaha menjelaskan makna
yang tersingkap dari ayat dengan menetapkan ‘Illat kemudian menjelaskan
maslahah yang ada di dalamnya. Kemudian metode penafsiran dengan
pendekatan tersebut dapat dijadikan alat agar hukum dalam Al-Qur’an dapat
diterapkan disegala zaman dan waktu.?*

Rahmatullah menulis skripsi dengan judul Kebebasan Beragama dalam
Al-Qur’an Perspektif Maqasid al-Syari’ah Jasser Auda. Dia menjelaskan alasan
mengapa. memilih-perspektif. Magasid al-Syari’ah. dalam mengkaji ayat-ayat
kebebasan heragama karena pertama perbincangan kebebasan beragama tidak
hanya pada nas-namun-juga pada Magasid al-Syari’ah poin hifz ad-Din. Kedua,
konsep magasid al-Syari’ah yang ditawarkan oleh Jasser Auda mengandung

unsur kebaruan yaitu berbasis pendekatan sistem. Kesimpulan dari penelitiannya

20 Nilda Hayati, “Tafsir Magqasidi (Telaah Penafsiran Taha Jabir al-Alwani), dalam Skripsi
(YYogyakarta: UIN Sunan Kalijag, 2014)

21 Fatimatuz Zahro, “Pendekatan Tafsir Maqasidi Ibn ‘Ashur (Studi Kasus Ayat-Ayat Hifdz
Al-‘Aql)”, dalam Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2018)
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adalah kebebasan agama merupakan hak untuk memilih agama sesuai kesadaran
pribadi tanpa adanya paksaan, kemudian melalui kaidah ta’arud baina ayat
dengan menggunakan metode al-Jam’u dapat menjadi solusi penyelesaian
kebebasan beragama dengan hukum murtad dan kewajiban berdakwah. Dengan
analisis pendekatan sistem poin penting dalam memahami tema yaitu kebebasan
beragama sebagai tujuan umum dalam kehidupan manusia.

Selanjutnya Jurnal yang ditulis oleh Mufti Hasan, membahas Tafsir
Magasid: Penafsiran Al-Qur’an Berbasis Magqasid al-Syari’ah. Di dalam Jurnal
ini penulis mencoba untuk mengenalkan Tafsir Magasid sebagai cara pandang
baru dalam menafsirkan al-Qur’an. Penulis memilih teori maqasid kontemporer
yang ditawarkan Jasser Audah untuk dieksplore lebih dalam. Penulis
menyimpulkan cara kerja syari’ah menjadi enam yaitu kognisi, holistik,
keterbukaan, interkoneksi hierarki, multidimensi, dan kebermaksudan. Penyusun
juga menyebutkan singkatnya langkah-langkah penafsirannya adalah Identifikasi
Ayat, ldentifikasi--makna ayat, - eksplorasi : makna -ayat, eksplorasi magasid
syari‘ah , dan kontekstualisasi makna.?® Diskursus tafsir magasidi ini juga
dibahas -olen Umayyah dalam penelitiannya dengan- judul Tafsir Magasidi:

Metode Alternatif dalam Penafsiran Al-Qur’an. Di dalam jurnal tersebut beliau

22 Rahmatullah, “Kebebasan Beragam dalam al-Qur’an Perspektif Maqasid Syari’ah Jasser
Auda” dalam Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017)

28 Mufti Hasan, “Tafsir Maqasidi: Penafsiran Al-Qur’an Berbasis Maqasid al-Syari’ah”,
dalam Jurnal Maghza Vol. 2, No. 2, Juli-Desember 2017
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juga menyinggung terkait dengan tokoh dengan konsentrasi di bidang magasid
syari’ah dan tafsir maqasidi, salah satunya Jasser Auda.?*

Tidak jauh beda dengan penelitian yang dilakukan oleh Ainol Yagqin
dalam jurnal dengan judul Rekonstruksi Magashid al-Syari’ah dalam
Pengembangan Metodologi Hukum Islam (Kajian Eksploratif Pemikiran Jasser
Audah). Disini beliau lebih spesifik mengupas rekonstruksi yang dilakukan
Jasser Audah terhadap Magasid Syari’ah serta pengembangannya dalam
metodologi hukum islam. Penulis mengeksplor enam teori yang ditawarkan oleh
Jasser Audah secara mendalam dan tujuannya. Dalam kesimpulan dijelaskan
teori ini dihadirkan dengan tujuan menghadirkan hukum islam yang memuat
prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan, kebebasan, toleransi, kasih sayang, HAM,
dan pemeliharaan lingkungan.?® Pembahasan mengenai rekonstruksi hukum
islam berdasarkan perspektif Jasser Auda juga dijelaskan oleh Syukur Prihantoro
dalam Jurnal dengan judul Magasid al-Syari’ah dalam Pandangan Jasser Auda
(Sebuah Upaya Rekonstruksi Hukum Islam melalui Pendekatan Sistem).®

Selanjutnya thesis yang ditulis oleh Mufti Hasan dengan judul, Penafsiran

Al-Qur’an -Berbasis Maqasid al-Syari’ah : Studi Ayat-Ayat Persaksian Dan

24 Umayyah, “ Tafsir Magashidi: Metode Alternatif dalam Penafsiran Al-Qur’an,”, dalam
Jurnal Diya al-Afkar, Vol. 4, No. 1, Juni 2016

% Ainol Yaqin, “Rekonstruksi Magasid al-Syari’ah dalam Pengembangan Metodologi
Huikum Islam (Kajian Ekploratif Pemikiran Jasser Audah)”, dalam Jurnal Madinia, Vol. 22, No. 1,
Juni 2018

% Syukur Prihantoro, “Magasid al-Syari’ah dalam Pandangan Jasser Auda (Sebuah Upaya
Rekonstruksi Hukum Islam melalui Pendekatan Sistem)”, dalam Jurnal At-Tafkir, Vol X, No. 1, Juni
2017
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Perkawinan Beda Agama. Thesis ini berusaha untuk mengaplikasikan teori
pendekatan sistem Jasser Auda dalam memahami ayat-ayat yang sekilas terlihat
kontradiksi. Hasil yang didapat adalah keberadaan saksi, bertujuan untuk
melindungi hak seseorang. Begitu juga persaksian dalam akad nikah, bertujuan
untuk menjamin terpenuhinya hak suami dan istri, termasuk anak nantinya. Jika
dibawa pada konteks ke-Indonesia-an, perkawinan yang bisa menjamin hak
hanya perkawinan yang sah menurut hukum. Sedangkan perkawinan tersebut

hanya bisa diwujudkan dengan pencatatam perkawinan.?’

E. Kerangka Teori

Teori dalam penelitian kualitatif yaitu seperangkat variabel yang saling
berhubungan, yang berasosiasi dengan hipotesis yang merincikan hubungan
antarvariabel.?® Dalam penelitian ini penulis akan menganalisis berdasarkan
perspektif magashidi yang digagas oleh Jasser Auda yaitu berkaitan dengan teori
‘development’. Sebelumnya penulis akan menjelaskan terlebih dahulu posisi Aifz
‘Aql pada tingkatan pembagian maslahah.

Menurut-imam-Al-Syatibi; maslahah. dibagi menjadi tiga tingkatan yaitu
dharuriyyat (primer), hajiyyat (sekunder), dan tahsiniyyat (tersier). Magasid atau

maslahah dharuriyyat adalah sesuatu yang penting dan harus ada dalam

27 Mufti Hasan, “Penafsiran Al-Qur’an Berbasis Maqasid al-Syari’ah : Studi Ayat-Ayat
Persaksian Dan Perkawinan Beda Agama”, dalam Thesis (UIN Walisongo: Semarang, 2018)

28 John. W. Creshwell, Research Design, terj. Achmad Fawaid dan Rianayati Kusmini
Pancasari, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), him. 72
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mewujudkan kemaslahatan agama, jika tidak ada maka kemaslahatan tidak dapat
berjalan dengan stabil bahkan akan rusak. Kategori ini menempati peringkat
tertinggi dan paling utama contohnya adalah makan, minum, puasa, shalat, dll.
Yang termasuk dalam kategori ini ada lima bentuk yaitu: hifz al-Din
(Pemeliharaan Agama), hifz al-Nasl (Pemeliharaan Keturunan), Aifz al-Nafs
(Pemeliharaan Jiwa), hifz al-Mal (Pemeliharaan Harta) dan hifz al-‘Aq/
(Pemeliharaan Akal).

Adapun cara yang yang dapat dilakukan untuk menjaga bagian ini dapat
ditempuh dengan dua cara. Pertama, penjagaan secara produktif (min haitsu al-
wujud) , dan yang kedua penjagaan secara produktif (min haitsu al-‘Adam).?®
Sebagai contoh dari tema Hifz al-‘4g/, yang termasuk ke dalam penjagaan
protektif adalah ayat-ayat tentang larangan khamr, kemudian penjagaan secara
produktif adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan menuntut ilmu. Makna ayat
tersebut akan dieksplore lebih dalam dengan pendekatan Tafsir Magasidi
kemudian dikontekstualisasikan dengan realitas saat int.

Secara ontologis, gagasan Tafsir Magasidi merupakan sebuah konsep
pendekatan tafsir yang-ingin memadukan beberapa €lemen berikut: lurus dari
segi metode yang sejalan dengan prinsip-prinsip Magasid al-Syari’ah,

memperhatikan teks dan konteks, moderat dalam mendudukkan dalil ‘agl dan

2 Abu Ishag lbrahim Bin Musa Bin Muhammad al-Syatibi, al-Muwafagat Fi’ Usal al-
Syari’ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 2005). Vol 2, him. 7-8. Lihat juga di Jasser Auda, Magashid As-
Shari’ah as Philosophy of 1slamic Law, (London: 11T, 2008), him. 3.
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nagl agar dapat menyingkap magasid al-Qur’an baik yang bersifat partikular
maupun universal, sehingga memperoleh jalan kemudahan dalam merealisasikan
maslahat dan menolak mafsadat. Abdul Mustagim membagi teori Tafsir
Magasidi ke dalam tiga hirarkhi ontologis, yaitu:*°

Pertama, Tafsir Maqgasidi as philosophy (falsafah Tafsir), yaitu nilai-nilai
magasid dijadikan basis filosofi dan spirit (ruh) dalam proses dinamika
penafsiran al-Qur’an. Asumsinya magqasid sendiri bersifat dinamis, bergerak
seiring dengan peradaban manusia. Jenis magasid disini adalah nilai-nilai moral
universal (magasid al-ammah) yang menjadi cita-cita al-Qur’an merealisasikan
maslahah.

Kedua, Tafsir Magasidi as methodology, yaitu meniscayakan perlunya
rekostruksi dan pengembangan penafsiran al-Qur’an yang berbasis teori maqasid
sebagai analisis untuk memahami al-Qur’an. Tafsir maqasidi menekankan
pentingnya penjelasan Magqasid al-Syari’ah dalam rangka merealisasikan
kemaslahatan . manusia. ; Hal. ini ~difokuskan - pada - ayat-ayat hukum. Jika
diaplikasikan ke dalam ayat-ayat yang akan diteliti maka langkah-langkah yang

dilakukan -adalah Identifikasi Ayat. (menentukan ayat ke dalam kelompok

30 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi sebagai Basis Moderasi
Islam”, dalam Pidato pengukuhan Guru Besar di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 16 Desember
2019, him. 33
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produktif dan protektif), Identifikasi makna ayat, eksplorasi maqasid al-Syart’ah,
dan kontekstualisasi makna.®!

Ketiga, Tafsir Magasidi as product (sebagai produk penafsiran), berarti
sebuah produk tafsir yang mencoba memfokuskan pada pembahasan tentang
maqasid dari setiap ayat yang ditafsirkan. Hirarki Tafsir Maqasidi level ketiga ini
diterapkan bukan saja pada ayat-ayat hukum, namun bisa juga pada ayat-ayat

kisah, ayat teologis, ayat sosial-politik.*2

F. Metode Penelitian

Adapun metode atau langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian  ini merupakan jenis kualitatif yaitu, penelitian yang datanya
dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik
statistik.>® Jenis' penelitian ini- bersifat kepusatakaan (Library Research), yaitu
dengan mengumpulkan data dari berbagai kitab, buku, jurnal, kamus, skripsi,

tesis, dan penelitian-penelitian lain yang berkaitan dengan tema penelitian ini.

31 Mufti Hasan, “Tafsir Maqasidi: Penafsiran Al-Qur’an Berbasis Magqasid al-Syari’ah”, ..
him. 18 Lihat juga di Jasser Audah, Magasid, him 23

32 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi sebagai Basis Moderasi
Islam”,... hlm 41

3 Asep Saepul Hamdi dan E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam
Penelitian (Yogyakarta: Deepublish, 2014), him. 3
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2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua jenis sumber data, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer penelitian
ini yaitu Al-Qur’an. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini meliputi
berbagai khazanah intelektual yang berhubungan dengan permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini, seperti Maqgasid Syari’ah as Philosophy of Islamic
Law karya Jasser Auda, al-Muwafagat karya Abu Ishaq al-Syatibi, karya-karya
tafsir yang menjelaskan aspek maslahah penafsiran ayat-ayat kifz al-‘Aq/ yaitu
al- Tahrir wa at-Tanwir karya Ibnu ‘Asyur, Tafsir al-Misbah , dll, kemudian
buku, jurnal dan literatur lainnya yang berhubungan dengan tema yang penulis

angkat sebagai pelengkap data penelitian.

3. Analisis data

Data yang diperoleh akan. diolah dengan -menggunakan metode deskriptif-
analitik, yaitu pengumpulan dan penyusunan data dalam bentuk deskriptif dan
kemudian .disertai analisis terhadap. data .yang- didapat. -Penelitian ini akan
menggunakan metode tematik, yaitu cara memahami ayat-ayat setema untuk

mendapatkan gambaran yang holistik dan komperhensif kemudian akan
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dianalisis menggunakan konsep Tafsir Magqasidi secara umum.** Adapun
langkah-langkah yang akan dilakukan oleh penulis nantinya adalah:

Pertama, menetapkan tema yang akan dibahas yaitu berkaitan dengan ayat-
ayat hifz al- ‘4gl dalam Al-Qur’an. Kedua, menghimpun ayat-ayat yang berkaitan
dengan tema tersebut. Disini penulis membagi dua kelompok ayat yaitu Ayat-
ayat protektif dan produktif. Ayat protektif adalah ayat-ayat yang sudah tertulis
dalam nash terkait dengan perintah untuk menjaga akal, agar tercegah dari segala
bentuk penganiayaan, kerusakan, serta kejahatan, sehingga dapat merealisasikan
kemaslahatan umum yang menjadi fondasi kehidupan manusia. Selain itu adanya
seruan dalam Al-Qur’an agar memiliki akal yang bisa memberi petunjuk, terjaga
dari kesia-siaan, diberdayakan potensinya sebaik mungkin dengan berfikir dan
menuntut ilmu, hal ini adalah signifikansi ditinjau dari ayat-ayat produktif.®®
Sementara konsep hifz al-aql yang kedua ini dapat dikategorikan dalam bentuk
produktif. Ketiga, Menafsirkan ayat-ayat tersebut merujuk kepada beberapa
kitab tafsir, Keempat, penulis akan mengaplikasikan. pendekatan Tafsir Magasidi

untuk menganalisis ayat-ayat tersebut dan mengetahui signifikansinya, Kelima,

34 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: ldea Press, 2019),
him. 78

35 Ahmad al-Mursi Husain Jauhar, Maqdsid al-Syari’ah fi al-lslam, terj. Khikmawati
(Kuwais), (Jakarta: Amzah, 2008), him. 98
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penulis akan menarik signifikansi ayat untuk dikontekstualisasikan pada zaman

sekarang ini.®

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab pembahasan, di mana antara
bab satu dengan bab yang lainnya memiliki keterkaitan satu sama lain sehingga
menimbulkan alur cerita yang jelas. Berikut sistematika pembahasan yang
disusun oleh penulis:

Bab | berisi pendahuluan meliputi latar belakang yang berisi alasan-alasan
akademik penulis mengangkat judul ini untuk diteliti, selanjutnya rumusan
masalah yaitu problem akademik yang hendak dipecahkan, tujuan penelitian
untuk menjelaskan urgensi penelitian ini dalam pengembangan keilmuan
khususnya ranah studi Al-Qur’an. Kemudian telaah pustaka untuk menunjukkan
novelti atau kebaruan penelitian ini dari penelitian-penelitian sebelumnya,
kerangka . teori sebagai perspektif atau - alat analisis dalam penelitian ini,
kemudian metode penelitian untuk “menjelaskan langkah dan proses kerja
penelitian.

Pada Bab Il penulis akan memaparkan pembahasan tentang gagasan tafsir
magasidi yang merupakan pendekatan yang digunakan penulis untuk

menganalisis ayat-ayat Hifz al-‘Aql. Akan dipaparkan pula perkembangan

% Langkah metodis penelitian tematik tokoh lihat Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-
Qur’an dan Tafsir,.. him. 79
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magqashid syari’ah tersebut dari masa ke masa berikut dengan posisinya dalam
penafsiran al-Qur’an. Hal ini bertujuan memberikan gambaran kepada pembaca
mengenai pendekatan magashid secara mendalam yang akan digunakan penulis
sebagai alat analisis nantinya.

Bab I11 berisi pembahasan tentang konsep Hifz al-‘4g/ dalam paradigma
tafsir magashidi. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kedudukan Hifz al-‘Aql
dalam Maqasid al-Syari’ah dan memaparkan urgensi akal itu sendiri ditinjau dari
al-Qur’an dan berbagai perspektif.

Bab IV berisi tentang penafsiran ayat-ayat /ifz al- ‘Ag/ dianalisis melalui
perspektif tafsir Magasidi dengan langkah-langkah tertentu. Selanjutnya penulis
menjelaskan relevansi dari hasil pengaplikasian teori magasid tersebut yang tidak
berhenti pada pemeliharaan akal saja, lebih dari itu pendayagunaan akal pikiran
pada konteks kekinian sebagai wujud dari %ifz al- ‘Aqgl.

Bab V berupa penutup. Pada bab ini penulis memaparkan kesimpulan
yang menjadi rumusan -masalah yang terdapat pada Bab 1,-kemudian saran-saran

yang konstruktif untuk penelitian selanjutnya.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari serangkaian bab yang telah dipaparkan, penulis memberikan kesimpulan
sebagai jawaban-jawaban dari rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya
sebagai berikut:

1. Tafsir Magqasidi merupakan suatu kerangka metodologis yang digunakan
untuk memahami dan menjelaskan kalamullah berdasarkan sasaran-
sasaran, tujuan-tujuan, dan maksud yang hendak dituju oleh teks. Konsep
magqasid syari’ah yang digagas oleh para ulama berkembang dari masa ke
masa. Hal yang perlu digarisbawahi adalah konsep tersebut tidak lagi
bersumber dari literatur fikih semata, melainkan mulai menggali dari nilai-
nilai prinsipil yang terkandung dalam al-Qur’an. Melalui kaidah al- ‘Ibrah
bi al-Magasid dalam ranah metodologis, penulis membagi secara tematik
ayat-ayat /ifz al- ‘Ag/ menjadi dua jenis yaitu protektif (min nahiyyati al-
‘Adam) dan produktif (min nahiyyati al-wujiid). Pembagian ini bertolak
pada Kkarakteristik magasid kontemporer yang mengatakan bahwasanya
magqasid klasik yang semula bersifat ‘penjagaan (protection)’, berkembang
menjadi ‘pengembangan (development)’.

2. Hifz al-‘Agl ditinjau dari penjagaan secara protektif dalam al-Qur’an

terdapat pada ayat larangan untuk minum khamr karena illat nya

98
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memabukkan. Hal tersebut dapat merusak akal dan menghilangkan
kesadaran. Pada zaman kini, kifz al- ‘Agldapat direalisasikan dengan tidak
mengkonsumsi narkoba dan cairan yang memabukkan dan menghindari
diri dari kecanduan game online. Selanjutnya, Aifz al-‘Aq/ ditinjau dari
penjagaan secara produktif dalam al-Qur’an yaitu diambil dari ayat-ayat
perintah menuntut ilmu untuk mendayagunakan akal pikiran. Pada zaman
kini dapat direalisasikan dengan kebebasan berfikir agar tidak berbuat
taklid, menggalakan riset dan penelitian ilmiah, melakukan aktifitas
mengembara untuk memperoleh ilmu pengetahuan.
Dengan adanya dua pembagian ini, magasid yang semula bersifat khdassah
yaitu penjagaan terhadap individu, bisa berkembang menjadi magasid yang

bersifat ‘ammah yaitu mengandung maslahah untuk masyarakat luas.

B. Saran

Setelah meneliti- dan' mengkaji Penafsiran Ayat-Ayat Hifz al-‘Aql perspektif
Tafsir Magasidi, penulis menyadari betul kekurangan-kekurangan dalam skripsi
ini yang selanjutnya dapat dikoreksi bagi pembaca. Penulis menyarankan agar
penelitian ini tidak berhenti disini saja. Untuk penelitian selanjutnya, penulis
berharap kajian mengenai Tafsir Maqgasidi ini dapat dikaji lebih komperhensif dan
mendalam. Mengingat kajian Tafsir Maqasidi bersifat dinamis yang tidak

menutup kemungkinan dapat dikembangkan untuk memunculkan penafsiran yang



100

lebih relevan dengan perkembangan zaman di kalangan akademisi. Jika penelitian
ini membahas satu variabel saja dari al-usil al-khamsah yaitu Hifz al-‘Aql,
selanjutnya bisa dikembangkan lagi menjadi objek yang lebih luas. Bisa berupa
analisis maqgasid pada ayat-ayat kisah, ayat-ayat amtsal dan majaz, dan ayat

lainnya.
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